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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa SMP selama Pembelajaran Tatap
Muka (PTM) terbatas. Metode yang digunakan adalah penelitian survei. Partisipan penelitian adalah siswa
SMP Negeri 42 Surabaya kelas VII, VIII dan 1X berjumlah 548 siswa dengan rincian 50% jumlah siswa
per tingkatan kelasnya. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar angket motivasi belajar model
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS), dengan jumlah pernyataan sebanyak 20 nomor.
Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu melalui angket yang disebar secara daring dan saat
pertemuan terbatas secara luring dengan menggunakan Google Formulir. Hasil penelitian ini adalah data
motivasi belajar siswa selama PTM terbatas pada aspek ARCS seluruhnya sudah termasuk dalam kategori
baik. Meskipun masih dalam kategori baik, kemampuan siswa beradaptasi dengan sistem PTM terbatas ini
masih memiliki potensi yang rendah. Perlu adanya evaluasi PTM terbatas yang lebih efektif, kreatif dan
inovatif serta penggunaan media teknologi serta metode pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa selama PTM terbatas.

Kata Kunci: Motivasi belajar, pembelajaran tatap muka terbatas, aspek ARCS

Abstract

This study aimed to describe the learning motivation of Junior High School students during limited face-
to-face learning, through survey. Research participants from VII — IX grade totaling 548 students with
details of 50% of the number of students per grade level. The research instrument used was the Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) learning motivation questionnaire, with a total of 20
statements. The data collection technique used was through questionnaires distributed online and during
limited offline meetings using Google Forms. The results of this study were data on students learning
motivation during limited face-to-face learning in the ARCS aspect, all of which are included in the good
category. Although still in the good category, the ability of students to adapt to this limited face-to-face
learning system still had low potential. Therefore, a more effective, creative, and innovative with using
technology media and varied learning methods limited face-to-face learning evaluation is needed to
increase students learning motivation during limited face-to-face learning.
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PENDAHULUAN

Sejak bulan Juli tahun 2021 sudah diterapkan
kebijakan pemerintah mengenai ketentuan Pembelajaran
Tatap Muka (PTM) terbatas bagi seluruh jajaran
pendidikan atau sekolah di Indonesia. Hal ini berdasarkan
surah keputusan bersama empat menteri, yaitu menteri
pendidikan dan kebudayaan, kesehatan, agama dan
menteri dalam negeri tentang panduan penyelenggraaan
pembelajaran di masa pandemi Coronavirus Disease 2019
(Covid-19). Sebagaimana dikemukakan oleh Nadiem
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Anwar Makarim selaku Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, mengenai dua alasan mengapa strategi
pembelajaran tatap muka dijalankan, yang pertama adalah
telah divaksinasinya guru dan tenaga pendidikan.
Mencegah lost of learning sebagai alasan kedua yang
disampaikan menteri pendidikan karena selama pandemic,
pendidikan di Indonesia sudah tertinggal dari negara lain.

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) sudah dilaksanakan
selama pandemi kurang lebih satu tahun dengan proses
pembelajaran bukan di satu tempat melainkan terjadi di
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tempat dan dimungkinkan di waktu yang berbeda. Hal ini
dilakukan untuk mencegah penularan Covid-19. Proses
PJJ selama sekolah ditutup karena efek Covid-19 yang
tidak dapat dilakukan secara ideal karena beberapa
hambatan, termasuk guru tidak dapat langsung
menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) platform pembelajaran daring yang
dapat diakses secara luas untuk mendukung PJJ, baik
karena kemampuan guru, faktor keuangan orang tua siswa,
akses internet yang tidak mendukung, maupun tidak
adanya bimbingan membuat kualtitas pendidikan yang
makin menurun di wilayah Tertinggal, Terdepan, Terluar
(3T) terutama di daerah perbatasan, di mana masih
terhambat akses internet yang kurang mendukung
sehingga pembelajaran daring sulit dilakukan (Alfiandri et
al., 2021). Kapasitas pendidik untuk menggunakan TIK
dalam menciptakan media pembelajaran internet juga
masih kurang. (Yusrizal et al., 2017).

Sebagai aturan umum, pembelajaran  daring
meninggalkan masalah yang berbeda, termasuk internet
yang terbatas, kesiapan guru, dan penyesuaian siswa (Lie
et al., 2020). Menurut Levitskaya & Seliverstova (2020)
kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan TIK
dalam proses belajar mengajar tersebut mengakibatkan
pemerintah mengeluarkan kebijakan PTM terbatas dengan
pembatasan waktu dalam proses belajar mengajar antara
guru dan siswa yang tentu saja tidak sama dengan
pembelajaran tatap muka sebelum pandemi. Disusunnya
pembelajaran yang cermat dan implementasi metode
pembelajaran sangat perlu dalam PTM terbatas untuk
memenuhi tujuan pembelajaran secara optimal demi
meningkatkan hasil belajar (Annisa & Sholeha, 2021).
Perubahan pembelajaran di masa pandemi Covid-19
mengharuskan guru dan pengembang pendidikan
menyediakan materi pembelajaran melalui alat digital
jarak jauh (Gupta & Jawanda, 2020). Beberapa hal yang
harus dilakukan guru agar dapat membuat siswa
memahami materi dengan mudah serta mencapai tujuan
pembelajaran, yaitu mampu menciptakan kelas yang
kondusif, kreatif dan inovatif dalam penggunaan media
pembelajaran (Cahyani et al., 2020).

Belajar adalah perjalanan untuk mengubah perilaku
yang terjadi dalam suatu keadaan. Menurut Yuliastini et
al. (2018) motivasi memiliki peran yang signifikan. Siswa
dengan motivasi belajar yang tinggi akan aktif dalam
proses belajar mengajar, fokus, merasa senang dan penuh
harapan dalam menyelesaikan tugas. Selain siswa dengan
motivasi belajar yang tinggi, siswa dengan motivasi
belajar yang rendah tidak akan membuat upaya yang baik
untuk belajar. Pintrich & De Groot menyatakan
kemampuan metakognitif yang lebih baik dan kemantapan
dalam menangani tugas akan dimiliki siswa yang
termotivasi (Sabtiawan et al., 2020). Faktor-faktor
motivasi tersebut perlu dikaji secara mendalam dalam
PTM terbatas pada saat pandemi Covid-19.

Menurut penggambaran oleh John Keller dalam
(Keller, 1983) bahwa model ARCS Attention (perhatian),
Relevance (relevansi), Confidence (percaya diri) dan
Satisfaction (kepuasan) dapat menjadi alat ukur tingkat
motivasi siswa (Sugihartono et al., 2007). Penelitian
tentang motivasi belajar siswa sudah sering dilakukan,
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salah satunya penelitian yang relevan oleh (Trianti &
Hidayati, 2021) dengan judul “Profil Motivasi Belajar.
Pada Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19”
dan menunjukkan tingkat motivasi belajar siswa pada
pembelajaran daring di SMP Negeri 1 Sumberrejo pada
aspek ARCS secara berturut-turut adalah 66%, 73%, 64%
dan 69%. Kesimpulannya, yaitu dihasilkan motivasi
belajar siswa yang masih dalam kategori cukup hasil
belajar siswa dengan tingkat ketuntasan menunjukkan
kurang baik. Perlunya evaluasi pembelajaran daring yang
lebih kreatif dan inovatif serta penggunaan media
teknologi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
selama pandemi Covid-19.

Berdasarkan hasil wawancara guru staf wakil kepala
sekolah bidang kurikulum SMPN 42 Surabaya dengan
diterapkannya PTM terbatas ini tentunya akan ada
perubahan yang signifikan serta banyak persiapan dari
siswa, guru maupun pihak sekolah. Persiapan tersebut bisa
ditinjau dari metode pembelajarannya, media dan teknologi
yang digunakan saat pembelajaran serta interaksi dari guru
ke siswa yang sudah satu tahun lebih secara daring menjadi
tatap muka walaupun dengan batasan waktu dan siswa di
satu kelasnya. Oleh Kkarena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini untuk mengetahui apakah
motivasi belajar siswa SMP meningkat atau menurun
selama pembelajaran tatap muka terbatas dan sebagai
bahan evaluasi dalam melaksanakan pembelajaran tatap
muka terbatas yang efektif di masa pandemi.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian survei. Fraenkel dan Wallen menyebutkan
bahwa penelitian survei merupakan penelitian dengan
mengumpukan informasi dari pengambilan sampel
melalui angket dan wawancara untuk menjelaskan
berbagai aspek populasi (Arifin, 2011). Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 42 Surabaya, sebelumnya
peneliti sudah melakukan perizinan dengan pihak sekolah
serta siswa sebagai partisipan pada penelitian ini.
Pemilihan sekolah berdasarkan sistem pembelajarannya,
yaitu PTM terbatas karena untuk mengetahui motivasi
belajar siswanya. Menurut (Suharsimi, 2013) apabila
jumlah subjek banyak, dapat diambil 10-15% atau 15-25%
atau lebih dari jumlah keseluruhan. Jumlah keseluruhan
siswa di SMP Negeri 42 Surabaya adalah 1096 siswa,
maka sesuai pendapat di atas responden pada penelitian ini
berjumlah 548 siswa. Ketersediaan partisipan dapat dilihat
dari ketersediaan pengisian angket yang disebarkan dari
kelas VII hingga kelas IX dan dari hasil penyebaran angket
tersebut didapatkan 548 responden dengan rincian yang
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Jumlah Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Kelas _ JL_JmIah Siswa
Laki-laki Perempuan
VII 76 78
VI 58 97
IX 105 134
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Lembar angket motivasi belajar model Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) merupakan
instrumen penelitian yang digunakan dengan jumlah
pernyataan sebanyak 20 nomor. Atribut untuk tiap butir
pernyataan angket, disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Atribut Angket Motivasi ARCS

Atribut No. Pertanyaan

Attention (Perhatian) 1,2,3%4,5,6%7

Relevance (Relevansi) 8,9,10,11*
Confidence (Percaya Diri) | 12*, 13, 14, 15, 16*, 17
Satisfaction (Kepuasaan) | 18, 19, 20

Keterangan : *bernilai negatif

Angket sudah divalidasi kontennya oleh satu orang
ahli. Menurut ahli isi angket telah sesuai dan valid serta
cukup mampu (reliabel) untuk hasil yang diperoleh dari
angket tersebut. Teknik pengumpulan data yang
digunakan, yaitu melalui angket yang disebar secara
daring dengan menggunakan Google Formulir. Selain
penyebaran secara daring, ketika PTM terbatas peneliti
juga menyebarkan angket secara luring melalui arahan
langsung di kelas dengan jumlah siswa 50% jumlah total
dan tetap mengerjakannya menggunakan gawai masing-
masing. Angket ini menggunakan kriteria skala Likert,
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Kriteria Penilaian Skala Likert

Penilaian _S_kor Kriteria -
Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

(Riduwan, 2015)

Deskriptif kuantitatif adalah cara yang digunakan untuk
menganalisis data hasil dan mengukur setiap
komponennya menggunakan Kkriteria interpretasi skor,
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Kriteria Interpretasi Skor

No. | Tingkat Kategori/Predikat
Motivasi (%)

1. 86-100 Sangat Baik

2. 76-85 Baik

3. 66-75 Cukup

4. 55-65 Kurang

5. <54 Sangat Kurang

(Purwanto, 2002)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi belajar siswa SMPN 42 Surabaya selama
PTM terbatas dapat diketahui melalui hasil penyebaran
angket motivasi yang menggunakan model ARCS.
Berdasarkan data hasil angket motivasi belajar yang
disebarkan ke siswa, didapatkan data pada Gambar 1.
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Gambar 1 Hasil motivasi belajar siswa

Berdasarkan data pada Gambar 1, hasil motivasi
belajar siwa kelas VII, VIII dan IX dapat diketahui bahwa
tingkat motivasi belajar siswa berturut-turut pada aspek
attention sebesar 76%, 79%, 74%, aspek relevance sebesar
78%, 78%, 74%, aspek confidence sebesar 76%, 78%,
75% dan aspek satisfaction sebesar 81%, 80%, 77%.
Berdasarkan Tabel 3, data rata-rata hasil motivasi belajar
siswa di SMP Negeri 42 Surabaya pada PTM terbatas,
didapatkan data pada Tabel 5.

Tabel 5 Data Hasil Rerata Motivasi Belajar Siswa

Tingkat
Aspek Motivasi Kategori
(%)
Attention (Perhatian) 76 Baik
Relevance (Rekevansi) 77 Baik
Confidence (Percaya Diri) 76 Baik
Satisfaction (Kepuasan) 79 Baik

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru
IPA dan siswa di SMP Negeri 42 Surabaya bahwa
pembelajaran tatap muka dilaksanakan secara terbatas,
yaitu dengan 50% jumlah siswa di kelas dan terjadwal
setiap tingkat kelasnya (VI VIII dan IX). Kondisi 50%
siswa di kelas akan melaksanakan pembelajaran dengan
memperhatikan protokol kesehatan, sedangkan 50% siswa
lainnya mengikuti pembelajaran dengan Microsoft Teams
dan WhatsApp dari rumah masing-masing. Berdasarkan
data hasil motivasi belajar siswa pada Tabel 5 jika ditinjau
per aspek ARCS dengan skor kriterianya, Pada aspek
pertama, yaitu Attention didapatkan data pada Gambar 2.
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Tingkat Motivasi (%)
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Gambar 2 Rerata persentase nilai pertanyaan aspek
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Berdasarkan data Gambar 2, hasil rata-rata nilai
pertanyaan aspek Attention dari jumlah responden.
Diagram rerata persentase nilai pertanyaan aspek Attention
menunjukkan respons siswa dari pertanyaan yang bersifat
positif didapatkan tingkat motivasi sebesar 77% dan 65%
untuk pertanyaan yang bersifat negatif. Berdasarkan Tabel
4 aspek Attention (perhatian) didapatkan tingkat motivasi
belajar siswa sebesar 76% dengan kategori baik. Meskipun
dalam kategori baik tetapi dari tujuh pertanyaan aspek
Attention pada pertanyaan keenam mengenai kepasifan
siswa selama PTM terbatas ini siswa memiliki potensi
yang rendah dan cenderung pasif, sedangkan pada
pertanyaan ketujuh mengenai tingkat kesenangan siswa
memperhatikan penjelasan guru selama PTM terbatas
memiliki potensi yang tinggi. Hal ini dapat dihubungkan
dengan teori dari (Surya, 2013) menunjukkan bahwa
setiap individu yang memiliki motivasi tinggi untuk suatu
gerakan akan lebih fokus daripada yang rendah
motivasinya, karena motivasi ini yang membuat siswa
menyelesaikan tugasnya dengan gembira. Siswa akan
kembali mengerjakan sesuatu yang menarik sesuai dengan
keinginan/perhatian mereka, di mana pada penelitian ini
terbukti bahwa siswa SMPN 42 Surabaya memiliki potensi
yang tinggi dalam perhatiannya pada penjelasan guru.

Perhatian siswa selama pembelajaran harus dapat
dipertahankan. Guru harus memperhatikan berbagai
bentuk cara untuk menarik perhatian siswa antara lain,
yaitu berbagai metode yang digunakan bermacam-macam,
media pembelajaran tambahan, humor dalam proses
pembelajaran, menghubungkan materi dengan kehidupan
siswa dan mengajukan pertanyaan yang melibatkan siswa
(Taufiqg et al., 2018). Berdasarkan hasil wawancara guru
staf wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMPN 42
Surabaya ini saat PTM terbatas juga menggunakan media
seperti Powerpoint, video pembelajaran interaktif yang
disampaikan melalui platform WhatsApp dan Microsoft
Teams serta pertemuan terbatas yang dilakukan di kelas
membuat siswa makin tertarik untuk belajar dibandingkan
pembelajaran daring yang sudah dilaluinya.

Berdasarkan data hasil penyebaran angket motivasi
belajar siswa pada aspek Relevance, didapatkan data pada
Gambar 3.
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Gambar 3 Rerata persentase nilai pertanyaan aspek
relevance

Berdasarkan data Gambar 3, hasil rata-rata nilai
pertanyaan aspek Relevance dari jumlah responden.
Diagram rerata persentase nilai pertanyaan aspek
Relevance menunjukkan respons siswa dari pertanyaan
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yang bersifat positif didapatkan tingkat motivasi sebesar
78% dan 72% untuk pertanyaan yang bersifat negatif.
Berdasarkan Tabel 4 aspek Relevance (relevansi)
didapatkan tingkat motivasi belajar siswa sebesar 77%
dengan kategori baik. Tetapi, meskipun dalam kategori
baik tetapi dari empat pertanyaan mengenai Relevance
pada pertanyaan kesepuluh mengenai media yang
digunakan selama PTM terbatas memiliki potensi yang
rendah sehingga siswa kurang memahami materi
dikarenakan media pembelajaran yang digunakannya. Hal
ini bisa dihubungkan dengan hasil wawancara, yaitu
mengenai sarana dalam mengakses media pembelajaran
siswa di SMPN 42 Surabaya saat di rumah, sedangkan
pada pertanyaan kedelapan mengenai kesesuaian tema
materi yang harus disampaikan selama PTM terbatas
memiliki potensi yang tinggi. Hal tersebut dapat
dihubungan dengan penggunaan strategi pembelajaran
yang dapat ditunjukkan dari aspek Relevance ini seperti
penyampaian  isi  pembelajaran  yang  sesuai,
pengembangan sikap kebersamaan dan rutinitas yang
bermanfaat bagi siswa (Hanggara & Zendato, 2017).

Berdasarkan data hasil penyebaran angket motivasi
belajar siswa pada aspek Confidence, didapatkan data pada
Gambar 4.
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Gambar 4 Rerata persentase nilai pertanyaan aspek
confidence

Berdasarkan data Gambar 4, hasil rata-rata nilai
pertanyaan aspek Confidence dari jumlah responden.
Diagram rerata persentase nilai pertanyaan aspek
Confidence menunjukkan respons siswa dari pertanyaan
yang bersifat positif didapatkan tingkat motivasi sebesar
74% dan 68% untuk pertanyaan yang bersifat negatif.
Berdasarkan Tabel 4 aspek Confidence (percaya diri)
didapatkan tingkat motivasi belajar siswa sebesar 76%
dengan kategori baik. Tetapi, meskipun dalam kategori
baik tetapi dari enam pertanyaan mengenai confidence
pada pertanyaan kedua belas mengenai kesulitan
memahami materi selama PTM terbatas ini siswa memiliki
potensi yang rendah sehingga siswa cenderung kesulitan
memahami materi, sedangkan pada pertanyaan ketujuh
belas mengenai tingkat kemampuan siswa menggunakan
teknologi informasi memiliki potensi yang paling tinggi
yang menandakan bahwa selama PTM terbatas bukan
hanya kesesuaian materi yang disampaikan guru secara
langsung melainkan kemampuan siswa mencari informasi
sendiri melalui teknologi juga merupakan cara yang efektif
bagi siswa. Sikap percaya diri siswa dalam
kemampuannya berteknologi harus diterapkan dengan
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baik pada siswa sehingga mereka terdorong untuk
melakukan upaya semaksimal mungkin dan mendapatkan
hasil terbaiknya. Menurut Wina, Keberanian siswa dapat
dikembangkan dengan menerapkan persyaratan untuk
belajar, siswa ditawarkan kesempatan untuk kemajuan dan
pengendalian dirinya (Hanggara & Zendato, 2017).

Berdasarkan data hasil penyebaran angket motivasi
belajar siswa pada aspek Satisfaction, didapatkan data
pada Gambar 5.
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Gambar 5 Rerata persentase nilai pertanyaan aspek
satisfaction

Berdasarkan data Gambar 5, hasil rata-rata nilai
pertanyaan aspek Satisfaction dari jumlah responden.
Diagram rerata persentase nilai pertanyaan aspek
Satisfaction menunjukkan respons siswa dari pertanyaan
yang bersifat positif didapatkan tingkat motivasi sebesar
78% dan 0% untuk pertanyaan yang bersifat negatif.
Berdasarkan Tabel 4 aspek Satisfaction (kepuasaan)
didapatkan tingkat motivasi belajar siswa sebesar 79%
dengan kategori baik. Tetapi, meskipun dalam kategori
baik tetapi dari tiga pertanyaan mengenai Satisfaction pada
pertanyaan  kedelapan belas mengenai  kepuasan
penjelasan materi dan dapat memahaminya selama PTM
terbatas ini siswa memiliki potensi yang rendah,
sedangkan pada pertanyaan kesembilan belas mengenai
kepuasan dengan usaha yang dilakukan selama PTM
terbatas dalam pemberian penghargaan dari guru baik
berupa pujian, hadiah dan lainnya dengan usaha memiliki
potensi yang tinggi. Hal ini bisa dihubungan dengan teori
yang dikemukakan oleh (Barnawi & Arifin, 2012)
Dukungan adalah reaksi terhadap suatu tingkah laku yang
sengaja diberikan agar tingkah laku tersebut dapat diulang
kembali. Dukungan berupa penguatan yang diberikan oleh
guru merupakan hal yang sangat penting bagi siswa.
Kepuasan siswa dengan pembelajaran dapat diketahui
apakah siswa dapat menyelesaikan atau membuat
kemajuan. Siswa yang senang terhadap hal tersebut akan
menghasilkan prestasi yang tentunya membuat mereka
akan senang untuk prestasinya ini. Prestasi dan
kebanggaan menjadi penunjang tersendiri bagi siswa
untuk lebih maju mencapai prestasi yang akan datang
(Hanggara & Zendato, 2017).

Motivasi belajar siswa di SMP Negeri 42 Surabaya
selama pembelajaran tatap muka terbatas seluruhnya
sudah dalam kategori aktif. Menurut (Sulistijo et al., 2017)
dalam proses pembelajaran sangat memerlukan adanya
motivasi belajar, siswa yang tidak termotivasi untuk
belajar maka prestasi belajarnya juga tidak baik.
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Pernyataan ini sesuai dengan (Sumarti et al., 2018) bahwa
rendahnya motivasi belajar berpengaruh pada hasil belajar
dan tujuan belajar siswa. Siswa akan lebih bersemangat
dalam belajar dan mencari ilmu ketika motivasinya
meningkat, sehingga prestasi yang dihasilkan makin baik
(Nurdiana & Widodo, 2019).

Metode belajar mengajar yang sesuai dapat
menumbuhkan minat belajar siswa dan mengakibatkan
siswa merasa senang dan tertarik mengikuti pelajaran
(Pertiwi et al., 2019). Evaluasi dalam pembelajaran juga
diperlukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa,
yang nantinya akan memengaruhi hasil belajar. Menurut
(Suwasti, 2016) melalui evaluasi kegiatan pembelajaran
dapat diketahui hasil belajar siswa, evaluasi berfungsi
untuk mengukur kemampuan siswa menguasai materi yang
disampaikan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa SMP selama
PTM terbatas ini termasuk dalam kategori baik. Meskipun
sudah termasuk kategori baik, siswa di SMP Negeri 42
Surabaya masih beradaptasi dengan sistem PTM terbatas
ini masih memiliki potensi yang rendah. Perlu adanya
evaluasi PTM terbatas yang lebih efektif, kreatif dan
inovarif serta penggunaan media teknologi serta metode
pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa selama PTM terbatas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang
motivasi belajar siswa selama PTM terbatas, adapun
beberapa saran dari peneliti untuk menjadikan motivasi
belajar siswa lebih tinggi atau meningkat, yaitu dengan
memperhatikan model Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction (ARCS) di PTM terbatas selama pandemi
Covid-19 ini, di mana proses pembelajaran sangat
memerlukan adanya motivasi belajar. Selain itu, saran dari
peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah penggunaan
angket motivasi belajar model ARCS ini bisa diterapkan di
SMP lainnya serta bisa menjadikan referensi untuk peneliti.
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